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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi khususnya dibidang  elektronik, mengakibatkan kebutuhan akan barang elektronik semakin meningkat.  Sehingga banyak bermunculan toko-toko yang menyajikan seperangkat barang-barang elektronik.  Penggunaan komputer dalam suatu instansi maupun dalam bidang perdagangan dilakukan untuk meningkatkan kualitas kerja, misal dalam hal penjualan dimana diperlukan perhitungan yang tepat dan teliti.

Saat ini penjualan produk elektronik terus meningkat untuk menangani masalah penjualan tersebut pihak administrasi pada Toko Cahaya Terang Yogyakarta harus bekerja cukup teliti.  Hal ini terjadi karena pekerjaan ini masih dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan permasalahan,  khususnya dalam lingkup laporan penjualan.

Hal diatas dirasakan sebagai hambatan bagi kelancaran kerja perusahaan dagang tersebut, oleh karena itu karya tulis ini mencoba membantu mengatasi kesulitan yang dihadapi oleh Toko Cahaya Terang Yogyakarta dengan cara pengolahan data terpadu, sehingga perlu dilakukan pembenahan dari suatu sistem yang semula dilakukan secara manual menjadi suatu sistem komputerisasi.

Adapun pembenahan ini diharapkan dapat menjadi suatu sistem informasi yang cepat, tepat dan akurat sehingga menghasilkan pengolahan data yang efektif dan efisien.  Untuk itu komputer sebagai alat pengolah data merupakan sarana yang tepat untuk menangani hal-hal yang bersifat rutin, selain itu juga komputer mempunyai tingkat ketelitian yang cukup tinggi untuk masalah perhitungan yang ada pada setiap transaksi penjualan.

Dengan alasan tersebut diatas maka Toko Cahaya Terang Yogyakarta menghendaki agar pengolahan data dalam bidang penjualan dapat dilakukan dengan komputerisasi sehingga menjadi suatu sistem informasi yang baik.

1.2 Pokok Masalah

Pokok masalah yang menjadi alasan agar sistem penjualan pada Toko Cahaya Terang Yogyakarta dikomputerisasikan, yaitu karena adanya tingkat penjualan yang terus meningkat, maka pengolahan data secara manual sudah tidak efisien lagi. Jadi sistem ini dirancang untuk mempermudah laporan dengan tujuan terlaksananya pengolahan data menjadi informasi dan mempermudah proses pencarian data.

1.3 Batasan Masalah


Karena luasnya ruang lingkup masalah penjualan yang ada di Toko Cahaya Terang Yogyakarta, maka yang akan dibahas dan dikerjakan dalam karya tulis ini terbatas pada penjualan barang secara tunai saja.

1.4 Maksud dan Tujuan


Adapun maksud dan tujuan karya tulis ini dibuat adalah :

1. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam menempuh ujian akhir Diploma 3 di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

2. Ingin mengetahui keadaan administrasi penjualan di Toko Cahaya Terang Yogyakarta guna memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan program dalam penyusunan karya tulis ini.

3. Untuk membantu mengatasi masalah yang berhubungan dengan penjualan barang elektronik secara tunai yang ada di Toko Cahaya Terang Yogyakarta dengan memanfaatkan komputer sebagai media pengolah data sehingga diperoleh informasi yang akurat.

1.5 Metode Pengumpulan Data


Untuk membantu kelancaran dalam penulisan karya tulis ini diperlukan data yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.  Adapun cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan dalam penyusunan karya tulis ini antara lain :

a. Wawancara dengan staf pegawai Toko Cahaya Terang  Yogyakarta mengenai masalah yang akan dikerjakan yaitu penjualan elektronik secara tunai.

b. Observasi, yaitu dengan mengumpulkan data dan format laporan yang diperlukan dalam perancangan sistem yang akan dibuat.

1.6 Sistematika Karya Tulis



Untuk memenuhi persyaratan sebagai karya tulis maka perlu disusun kerangka kerja yang sistematis agar dapat memberikan kemudahan dalam mewujudkan Penulisan.

Adapun sistematika karya tulis yang disusun ini adalah sebagai berikut :

BAB I    Pendahuluan



Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, pokok masalah, batasan   masalah, maksud dan tujuan dari karya tulis. Metode pengumpulan data dan sistematika karya tulis.

BAB II   Dasar Teori



Pada bab ini diuraikan tentang sejarah, perkembangan dan mekanisme kerja Toko Cahaya Terang Yogyakarta, konsep dasar basis data, definisi basis data, criteria basis data, kegunaan basis data, database desktop, sekilas tentang Delphi serta komponen Delphi.   

BAB III Perancangan Sistem



Pada bab ini diuraikan mengenai pengertian sistem, sistem perangkat keras, sistem perangkat lunak, bagan alir sistem, rancangan basis data dan rancangan keluaran.

BAB IV Pelaksanaan Sistem



Pada bab ini diuraikan mengenai penerapan sistem dalam program dan penjelasan program.

BAB V  Penutup



Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.   

BAB II

DASAR TEORI

2.1 Sejarah Dan Perkembangan Toko Cahaya Terang Yogyakarta


Toko Cahaya Terang Yogyakarta merupakan salah satu usaha dagang yang khusus menjual seperangkat barang elektronik. Toko Cahaya Terang didirikan karena pemiliknya melihat prospek yang baik bagi perkembangan usahanya, apalagi saat ini kebutuhan akan barang elektronik terus meningkat jumlahnya. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat tentang barang elektronik juga mengalami peningkatan.  Oleh sebab itulah pada tahun 1999 didirikan suatu usaha dagang yang bernama Cahaya Terang yang bertempat di Yogyakarta.


Sejak tahun 1999 hingga saat ini perkembangan Toko Cahaya Terang semakin membaik, hal ini terlihat dari semakin banyaknya jumlah pelanggan dan hasil penjualan elektronik pada setiap periode. 

2.2 Mekanisme Kerja Cahaya Terang


Toko Cahaya Terang merupakan suatu usaha dagang yang bergerak dibidang penjualan barang elektronik.  Setiap perusahaan dagang pastilah memiliki suatu sistem kerja, seperti halnya pada Toko Cahaya Terang yang masih menerapkan mekanisme kerjanya secara manual.  Adapun sistem kerja atau mekanisme penjualan  yang diterapkan di Toko Cahaya Terang ini adalah :

1. Semua data yang ada khususnya yang menyangkut masalah penjualan diserahkan kebagian akuntan/pembukuan.

2. Setelah dicatat oleh bagian akuntan/pembukuan kemudian dicatat kembali kedalam agenda penjualan.

3. Kemudian data tersebut disimpan dibagian kearsipan.


Mekanisme kerja seperti ini terasa kurang efektif karena apabila sewaktu-waktu memerlukan data tersebut akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencarinya.  Hal ini sangat menyita waktu dan tenaga.


Oleh sebab itu dibutuhkan pengolahan data yang lebih baik, cepat, tepat sehingga pelayanan akan data yang cukup banyak pun akan terasa mudah dan cepat serta dapat menyajikan informasi yang akurat yang dibutuhkan oleh para pelanggan.

2.3 Konsep Dasar Basis Data


Basis data merupakan suatu hal yang sangat penting didalam pengolahan data. Karena dari pengolahan data tersebut dapat diketahui bagaimana data didapatkan, diakses, dipelihara, dan dikontrol.


Dari hal tersebut maka sebelum mendefinisikan basis data lebih baiknya kita mengetahui apa itu data atau informasi. Data merupakan fakta-fakta mengenai suatu objek orang maupun objek benda yang lain. Selain itu data dapat dinyatakan dengan nilai. Sedangkan informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang lebih berarti.

2.3.1 Definisi Basis Data


Basis data dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan data atau file yang mempunyai kaitan atau hubungan antara data yang satu atau file yang satu dengan file yang lain sehingga membentuk bangunan data yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media tanpa perlu suatu kerangkapan data.

2.3.2 Kriteria Basis Data


Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan basis data mempunyai beberapa criteria yang penting yaitu:

1. Bersifat data Oriented. 

2. Dapat digunakan oleh beberapa program aplikasi.

3. Dapat berkembang dengan mudah.

4. Dapat memenuhi sistem-sistem yang baru.

5. Dapat digunakan dengan cara-cara yang berbeda.

6. Meminimalkan Redudancy atau kerangkapan data.

2.3.3 Kegunaan Basis Data


Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu:

a. Redudancy dan Inkonsistensi

Penggunaan data pada file yang berbeda serta tidak konsistensinya data merupakan hal-hal yang perlu dihindari, sehingga perlunya penyusunan database.

b. Kesulitan pengaksesan data

Apabila suatu saat dibutuhkan untuk mencetak suatu daftar tertentu sementara belum tersedia untuk menulis data-data  pada daftar tersebut, maka terjadilah kesulitan dalam pengaksesan data, sehingga perlu sekali disusun database untuk memudahkan dalam pengaksesan data.

c. Isolasi data untuk standarisasi

Data dalam suatu database harus dibuat satu format sehingga mudah dibuat program aplikasi.

d. Masalah keamanan (Security)

Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan mengakses semua data, oleh karena itu diperlukan suatu keamanan data.

e. Masalah kesatuan (Integrasi)

Database berisi suatu file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut.

f. Masalah kebebasan data

Perubahan apapun dalam database sebaiknya dapat diatasi tanpa harus merubah program yang telah dibuat.

2.3.4 Database Desktop
Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah client database dan tidak terbatas pada format database yang dipakai, karena Delphi dipakai dengan produk Borland yang lain, yaitu Database Dekstop (DBD).

 DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari paradoks atau the best untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan membuat Query dan memanipulasi tabel-tabel.
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Gambar 2.1 Database Dekstop

2.4 Sekilas tentang Delphi 


Borland Delphi 6.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms Windows merupakan pemrograman aplikasi database yang berorientasi objek.


Untuk memulai Borland Delphi 6.0, maka lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Klik icon Start pada sistem operasi Ms-Windows. 

2. Tunjuk Programs, lalu pilih Borland Delphi 6.0, sehingga akan muncul tampilan seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.2 Tampilan Dasar Borland Delphi 6.0

3. Delphi sudah siap digunakan.

2.4.1 Komponen Delphi 


Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program yaitu:

1. Project adalah sekumpulan Form unit dan beberapa hal lain dalam program aplikasi. Singkatnya project adalah program aplikasi itu sendiri.

File utama project disimpan dalam file berakhiran. Dpr (Delphi Project).

2. Form adalah objek yang digunakan sebagai input kerja program aplikasi yang berbentuk jendela.

3. Program adalah salah satu atau lebih unit yang secara terstruktur terdapat heading program, pernyataan user dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.

4. Properti digunakan untuk mendukung setting dari suatu objek. 

5. Event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek.
6. Method adalah Procedure atau perintah yang melekat pada suatu objek.
1
PAGE  

_1136052996

_1137244260

